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Keberhasilan belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri seperti kesiapan  dalam 

menghadapi perkuliahan dan hal-hal in lainnya, sedangkan factor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diri mahasiswa seperti media belajar, waktu yang tersedia, dosen, 

dll. Faktor internal dan eksternal secara bersama-sama mempengaruhi keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi mahasiswa.  Pada umumnya pembelajaran 

Kalkulus di berbagai Institusi Pendidikan di Indonesia masih jauh dari nilai standar 

kelulusan, hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan dasar Matematika mahasiswa 

sebagai landasan berfikir logis,kritis dan sistematis. Meskipun demikian beberapa 

prestasi tingkat Internasional telah ditorehkan oleh pelajar-pelajar berprestasi anak 

bangsa dari berbagai daerah tanah air di bidang Matematika dan Fisika.  Hasil penelitian 

ini diperoleh menggunakan pendekatan Metode Analisis Korelasi Pearson Product 

Moment membuktikan bahwa pengetahuan Kalkulus berpengaruh kuat terhadap 

prestasi belajar mahasiswa TI di STMIK Budi Darma Medan. Atau dapat disimpulkan 

adanya korelasi yang signifikan antara pengetahuan Kalkulus terhadap prestasi belajar 

Mahasiswa TI STMIK Budi Darma Medan. 
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LATAR BELAKANG 

Mata kuliah kalkulus adalah mata kuliah dasar dan wajib diambil oleh mahasiswa semester I dan II pada program studi S1-TI di 

STMIK Budi Darma Medan. Pembelajaran Kalkulus sebagai bagian Matematika di perguruan tinggi sangat penting  dalam menempa 

kemampuan berpikir logika, kritis dan terstruktur karena Kalkulus dapat diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah sederhana 

sampai dengan masalah yang sangat rumit yang sifatnya real maupun kompleks. 

 Umumnya pengetahuan Kalkulus sangat banyak manfaatnya yang dirasakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dapat di lihat mulai dari hal yang sederhana seperti perhitungan dasar menjumlah, selisih, mengali, membagi dan 

penerapannya dapat dilihat dalam kegiatan transaksi jual-beli sampai pada hal yang sangat kompleks dan abstrak seperti 

penerapannya dalam analisa numerik dalam bidang teknik, kedokteran, pemrograman kecerdasan buatan dll. Oleh karena itu 

mahasiswa perlu menguasai kalkulus sebagai bekal untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan perhitungan mulai 

dari yang sederhana sampai kepad masalah yang rumit dan kompleks. 

 Berdasarkan hasil penelitian Peterson dan Fennema di sekolah dasar, terdapat hanya 15 % waktu belajar siswa yang di 

manfaatkan membangun pengetahuan matematis tingkat tinggi ; 62 % waktu belajar dipakai untuk membangun kemampuan berpikir 

matematis tingkat rendah, sedangkan sisanya digunakan untuk hal-hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika di sekolah dasar hingga diperguruan tinggi, yang 

menitikberatkan pada sistem, struktur, konsep, prinsip, serta kaitan yang ketat antara suatu unsur dengan unsur lainnya[1], [2].. 

Hasil pengamatan selama proses pembelajaran atau perkuliahan, banyak diantara mahasiswa  mengalami kesulitan dalam 

memecahkan persoalan-persoalan kalkulus. Adapun factor yang mengakibatkan kesulitan pemecahan soal soal Kalkulus tersebut 

karena lemahnya pemahaman tentang konsep dasar Kalkulus yaitu Matematika Dasar. Beberapa penyebab utama lemahnya 

pengetahuan Matematika antara lain : kurangnya minat dan usaha untuk belajar dan memecahkan soal-soal latihan, lemahnya 

pemahaman rumus-rumus dan kurangnya kesadaran tentang manfaat dan pentingnya pengetahuan Kalkulus dalam mencapai 

keberhasilan belajar[3]. 

Keberhasilan belajar atau prestasi belajar secara umum dapat  dilihat  dari adanya perubahan positif dari tingkah laku yang 

merupakan buah interaksi dengan lingkungan. Keberhasilan belajar peserta didik atau mahasiswa bisa diketahui dengan melakukan 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi diadakan untuk tujuan penilaian terhadap tingkat keberhasilan peserta didik mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam sebuah program pembelajaran. Adapun yang menjadi acuan keberhasilan  pada penelitian ini adalah nilai IPK 

mahasiswa pada semester II. Seberapa besar pengaruh pengetahuan Kalkulus selama proses perkuliahan (PBM) terhadap Prestasi 

Mahasiswa berdasarkan nilai IPK yang diperolehnya akan diukur menggunakan Analisa Korelasi Pearson Product Moment[4].  

Prestasi belajar atau IPK pada semester II dijadikan sebagai variabel respon (Y) sedangkan aspek keberhasilan belajar 

adalah nilai Matakuliah Kalkulus pada semester I dianggap sebagai variabel (X). Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada 
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hubungan pengetahuan Kalkulus terhadap prestasi belajar mahasiswa Peneliti menggunakan pendekatan Metode Analisa Korelasi 

Pearson Product Moment[5], [6].  

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah ada hubungan 

pengetahuan Kalkulus terhadap prestasi belajar mahasiswa TI STMIK Budi Darma Medan, dan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan pengetahuan Kalkulus terhadap prestasi belajar mahasiswa STMIK Budi Darma Medan.. 

 

METODE PENELITIAN 

2.1  Teori Korelasi Pearson Product Moment 

Kegunaan Uji Pearson Moment atau analisis korelasi adalah untuk mencari hubungan variabel bebas ( X ) dengan variabel terikat ( 

Y ) dan data berbentuk interval ratio. Karena sangat mudah dalam pengerjaan maka uji ini lebih terkenal dengan Analisis Korelasi 

Pearson Product Moment [7]. 

Rumus : 

 

 

 

 

 Korelasi  PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan (-1 ≤ r ≤ +1) apabila r = -1 artinya korelasi negatif sempurna, r = 0 tidak 

ada korelasi, r = 1 korelasinya sempurna positif (sangat kuat). 

Tabel. 1. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai F 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan 

sebagai berikut : 

KP = r2 x 100% 

Dimana:  KP  = Besarnya Koefisien Penentu (diterminan) 

           r  = Koefisien Korelasi 

 

Langkah-langkah Solusi Masalah 

Sebelum dilakukan pengujian data, diasumsikan bahwa data ini memenuhi persyaratan yaitu : berdistribusi normal, data dipilih 

secara acak (random) dan data mempunyai pasangan yang sama, kemudian dilanjutkan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 

b. Membuat Ha dan H0 dalam bentuk statistik. 

c. Uji Hipotesis menggunakan aplikasi SPSS. 

d. Menarik kesimpulan. 

 

2.2.  Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas Data menjadi prasyarat pokok dalam Analisis Parametrik seperti Korelasi Pearson, Uji Indenden samples 

T Test, One Way ANOVA karena data data yang akan di Analisis Parametrik harus berdistribusi normal[8]. Uji Normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam SPSS metode Uji Normalitas yang sering 

digunakan adalah Uji Liliefors dan Uji One – Sample Kolmogorov Smirnov Z (KS – Z). Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Uji Liniearitas merupakan Uji prasyarat yang biasanya dilakukan jika akan melakukan Analisis korelasi Pearson atau 

Regresi Linear. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 2 variabel secara signifikan mempunya hubungan yang linear atau tidak. 

 

2.3. Pembelajaran Kalkulus  

 Standar isi mata pelajaran Matematika (Depdiknas 2006) menyatakan bahwa Matematika merupakan ilmu Universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir 

manusia. Mata kuliah Kalkulus sebagai bagian dari Matematika diberikan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Pembelajaran merupakan upaya penataan 

lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.  

 Pembelajaran merupakan  proses komunikatif-interaktif antara sumber belajar, guru atau dosen, dan mahasiswa yaitu 

saling bertukar informasi. Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi proses perubahan tingkah 

laku yang ditandai dengan pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan pemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. 

 

2.4. Prestasi Belajar 
 Proses belajar akan menghasilkan sesuatu yang disebut hasil belajar. Hasil belajar dapat terlihat dari apa yang dapat 

dilakukan oleh mahasiswa yang sebelumnya tidak dapat dibuktikan dengan perbuatan. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai 
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mahasiswa berupa nilai evaluasi belajar. Jika nilainya baik sesuai dengan harapan institusi berdasarkan skala yang ditentukan maka 

dapat dikatakan mahasiswa tersebut lulus dengan hasil yang baik. Namun untuk berprestasi tidak dapat di ukur dari satu nilai mata 

kuliah saja.Prestasi di ukur dari hasil evaluasi keseluruhan mata kuliah berupa indeks prestasi kumulatif (IPK) pada akhir semester. 

Jika IPK sudah sesuai dengan sasaran pendidikan maka dikategorikan mahasiswa tersebut telah berprestasi pada semester tersebut. 

 

2.5.  Metode dan Desain Penelitian  

  Metode yang digunakan adalah teknik koorelasi. Dimana ada dugaan terdapat hubungan antara pengetahuan Kalkulus 

dengan prestasi belajar mahasiswa, seperti digambarkan berikut ini : 

 
Gambar 1. Korelasi antara X dengan Y 

Keterangan : 

  X = Pengetahuan kalkulus (variabel bebas) 

  Y = Prestasi belajar mahasiswa (variabel terikat) 

  r = Hubungan antara X dan Y 

 

  Teknik pengumpulan Data yang digunakan adalah mengumpulkan nilai UAS hasil evaluasi belajar Kalkulus I semester I dan 

nilai IPK dari setiap mahasiswa pada semester II. Metode analisis data menggunakan Analisis Korelasi Pearson Product Moment. 

Data diolah menggunakan bantuan komputer dengan aplikasi program SPSS 20.00   

 

2.6. Pengujian  

 Uji Normalitas Data menjadi prasyarat pokok dalam Analisis Parametrik seperti Korelasi Pearson, Uji Indenden samples 

T Test, One Way ANOVA karena data data yang akan di Analisis Parametrik harus berdistribusi normal. Uji Normalitas digunakan 

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam SPSS metode Uji Normalitas yang sering digunakan 

adalah Uji Liliefors dan Uji One – Sample Kolmogorov Smirnov Z (KS – Z). Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 

lebih besar dari 0,05 

 Uji Liniearitas merupakan Uji prasyarat yang biasanya dilakukan jika akan melakukan Analisis korelasi Pearson atau 

Regresi Linear. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah 2 variabel secara signifikan mempunya hubungan yang linear atau 

tidak[9]. 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk  mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Pengujian menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau α = 5%.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ha : Ada hubungan antara pengetahuan kalkulus dengan prestasi belajar mahasiswa TI STMIK Budi Darma Medan. 

Ho : Tidak ada hubungan antara pengetahuan kalkulus dengan prestasi belajar mahasiswa TI STMIK Budi Darma Medan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengujian  

Pada langkah awal dilakukan pengiputan data menggunakan aplikasi SPSS versi 20.00 sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Tampilan Pengiputan data pada Aplikasi SPSS 20.00 
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Selanjutnya dilakukan tahap-tahap pengujian yaitu pengujian Uji Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Hipotesis dengan hasil sebagai 

berikut : 

 

3.2.  Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah mengamati penyebaran data pada sumbu diagonal grafik. Metode Plot adalah metode yang digunakan. Asumsi 

: Jika titik-titik data pada grafik  menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah regresi garis diagonal, asumsi normalitas 

terpenuhi. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
 

  
 Dari output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi untuk prestasi belajar  sebesar 0,200 dan pengetahuan kalkulus sebesar 

0.087. Karena signifikansi untuk kedua variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar dan 

pengetahuan Kalkulus  adalah berdistribusi normal. Berikut ini di tunjukkan grafik penyebaran data nilai kalkulus dan IPK disekitar 

garis diagonal. 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Uji Normalitas Data Nilai Kalkulus 
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       Gambar 4.Grafik Hasil Uji Normalitas Data IPK 

 

3.3.  Hasil Uji Linearitas  

Uji Linearitas dilakukan untuk membuktikan apakah kedua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 

Dengan software SPSS digunakan taraf signifikansi 0,05.  

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

 
Keterangan : 

Dari output diatas diketahui bahwa nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,129. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa antara variabel pengetahuan kalkulus dan prestasi belajar terdapat hubungan yang linear. Sehingga asumsi 

linearitas dapat dipenuhi. 

 

3.4. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Pada tahap akhir dilakukan pengujian korelasi Pearson untuk mengetahui besarnya koefisisen korelasi antara kedua variabel. 

Besarnya koefisien korelasi dapat dijadikan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara pengetahuan Kalkulus dengan prestasi 

belajar mahasiswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan Kalkulus 

dengan prestasi belajar.  

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 

 
 

Dari output diatas diketahui nilai korelasi pearson antara variabel pengetahuan Kalkulus dengan prestasi belajar sebesar 0,743. Tanda 

bintang berjumlah 2 artinya korelasi signifikan pada level 0,01, sedangkan jika bintang 1 artinya korelasi signifikan pada level 0,05. 

Nilai korelasi positif artinya terjadi hubungan positif yaitu jika pengetahuan kalkulus meningkat maka prestasi belajar mahasiswa  
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semakin tinggi. Sedangkan keeratan hubungannya termasuk tinggi atau kuat karena nilai korelasinya berada pada rentang 0,60 – 

0,799  (lihat Tabel 4).  

a. Menentukan hipotesis  

Ha : Ada hubungan antara pengetahuan Kalkulus dengan prestasi belajar  mahasiswa STMIK Budi Darma Medan 

b. Kriteria pengujian  

Ha diterima jika karena nilai signifikansi > 0,05 

Ho ditolak jika karena nilai signifikansi > 0,05 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan adalah koefisien Korelasi Pearson hasil pengolahan data 

menggunakan aplikasi SPSS 20.00 adalah r = 0,743 lebih besar dari 0,05, maka terdapat hubungan yang sangat kuat antara tingkat 

pengetahuan kalkulus terhadap prestasi belajar mahasiswa TI STMIK Budi Darma Medan. Dan saran dapat dikembangkan dengan 

menambah beberapa variabel pendukung, Penelitian ini masih mempunyai kekurangan untuk itu penulis terbuka atas segala kritik 

yang sifatnya membangun. 
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